I11. METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang menggambarkan
suatu keadaan secara objektif. Seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Ali
(1985:120) bahwa metode penelitian deskriptif digunakan untuk memecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang.
Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, dan
analisis / pengolahan data, membuat kesimpulan dari laporan dengan tujuan
membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara obyektif dalam suatu
deskriptif situasi. Metode deskriptif dalam penelitian ini adalah suatu metode yang
digunakan untuk meneliti tentang berdirinya industri kerajinan dari bahan baku

kain perca di Desa Sukamulya Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu.

B. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 130).
Berdasrkan pendapat tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah semua pengusaha industri kerajinan dari bahan baku kain perca yang
berada di Desa Sukamulya Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu yang

berjumlah 13 (tiga belas) pengusaha.
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Dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel, karena populasi pengusaha
industri kerajinan dari bahan baku kain perca yang ada di Dsa Sukamulya tidak
banyak yaitu sebanyak 13 orang dan semua dapat dijangkau oleh peneliti, maka
penelitian ini akan dilakukan penelitian populasi. Untuk mengetahui tentang
sebaran lokasi industri kerajinan dari bahan baku kain perca di Desa Sukamulya

Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:



22

11JSNpU] 1SeX0T URJegas Blad ‘T Jequies

3.096.704 3.0€.5G.P04
1

(800¥€0£580) eandeg wiag : ya|o danyig
110Z unyej nmesBulg uajedngey gdqg : Jaquing

eAinweyng eseq M

nmasBulid uejewessy

ofseyoyng
umeweday
ueszjebeq

uejRwessy

ymnppy
uejeuseaay

yeBusy Bunduey
uajednqey

SYWNANVE NVLVNVIIN V13d

esaq uefer

efey uejepr

(23 Tq 1] [— -

Ye|oxes

Sewsaysnd

pilse

weyep

BS9(] JoJuey

ealad ullessbuad snpuj
VaN3oa1

& g oo O o f

Su0.81.5
|

8

syesboag puo wayss :
Sey:

7861 SOM :

10]eJ3J\ 9SI9ASURI] |ESIDAIUN :

puUo weysis
euoz
wnjeq
1syakoid

.—““Ow 2]

n

00C'LL:) EledS

SW0E.LLS

1Buemijig esaqg

-
& S~

-

-

)
S.081.5

SW0E.LLS

!
i
|

Z10Z NNHYL L

NM3SONIRd NILVdNEWA
SVINNANVE NVLVANVIIX
VATNNVINS VS3d Ia
VI¥3d NIV NMVE NVHVE [RIva

n1y efepp esaqg

NVNIFVY3IXY RILSNANI NViVE3Sd3d viid

-
o
\

-
/
/
!
i
i
i
{
\

.
3.0€.55.b01

- T
3.095.701




23

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006:96). Berdasarkan pendapat tersebut, maka

variable dalam peneitian ini adalah faktor-faktor yang mendukung berdirinya

industri kerajinan dari bahan baku kain perca di Desa Sukamulya Kecamatan

Banyumas Kabupaten Pringsewu, yang meliputi kemudahan mendapatkan modal,

kemudahan mendapatkan bahan mentah, kemudahan mendapatkan tenaga kerja,

kemudahan mendapatkan sarana transportasi, dan kemudahan pemasaran.

2. Definisi Operasional Variabel

1)

2)

Besarnya modal yaitu besarnya biaya atau dana yang digunakan untuk

membiayai usaha industri yang dihitung dalam rupiah.

a. Mendukung, apabila modal yang diperlukan selalu terpenuhi dalam 1
bulan terakhir.

b. Menghambat, apabila modal yang diperlukan tidak terpenuhi dalam 1
bulan terakhir.

Bahan mentah adalah semua bahan yang didapat dari sumber daya alam atau

yang diperoleh dari usaha manusia unntuk dimanfaatkan lebih lanjut. Bahan

mentah yang digunakan dalam industri kerajinan dari bahan baku kain perca

adalah berupa kain perca itu sendiri. Sehubungan dengan pendukung dan

penghambat dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Bahan mentah mendukung, apabila bahan mentah mudah didapat dan

selalu tersedia dalam satu 1 terakhir.



3)

4)
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b. Bahan mentah menghambat, apabila bahan mentah sulit didapat dan tidak
tersedia dalam satu 1 terakhir.

Tenaga kerja adalah semua pekerja yang mengolah bahan mentah berupa kain

perca menjadi bahan jadi berupa kerajinan-kerajinan yang siap dipasarkan.

Jumlah tenaga kerja yang bekerja untuk industri kerajianan dari bahan baku

kain perca di Desa Sukamulya Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu

adalah 300 orang yang bekerja dan terbagi ke dalam 13 idustri kerajinan kain

perca. Sehubungan dengan pendukung dan penghambat dalam penelitian ini

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Tenaga kerja mendukung, apabila tenaga kerja yang dibutuhkan tersedia,
mudah didapatkan 1 bulan terakhir.

b. Tenaga kerja menghambat, apabila tenaga kerja yang dibutuhkan tidak
tersedia, sulit didapatkan 1 bulan terakhir.

Sarana transportasi adalah semua sarana dan prasarana yang berkaitan dengan

pemindahan barang dari satu tempat ke tempat lain dalam mendukung proses

produksi industri kain perca. Jenis transportasi yang digunakan dalam industri

ini adalah mobil truk dan pick up yang digunakan untuk mengambil bahan

mentah kain perca yang diambil dari luar kota dan sepeda motor yang

digunakan untuk mengantar dan mengambil bahan baku kain perca kepada

buruh pengrajin kain perca. Sehubungan dengan pendukung dan penghambat

dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Mendukung, apabila sarana transportasi mudah didapatkan dan tersedia

dalam 1 bulan terakhir.
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b. Menghambat, apabila sarana transportasi sulit didapatkan dan tidak
tersedia dalam 1 bulan terakhir.

5) Pemasaran merupakan tahap akhir dari kegiatan industri, pemasaran yang
dimaksud adalah mudah atau tidaknya memasarkan barang hasil produksi
kerajinan dari kain perca kepada konsumen. Sehubungan dengan pendukung
dan penghambat dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Mendukung, apabila barang hasil produksi industri kerajinan tersebut
habis dipasarkan, artinya mudah dan lancar dipasarkan kepada konsumen
1 bulan terakhir.

b. Menghambat, apabila barang hasil produksi industri kerajinan tersebut
tidak habis dipasarkan, artinya sulit dan tidak lancar dipasarkan kepada

konsumen 1 bulan terakhir.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung ke lokasi penelitian. Teknik ini digunakan untuk
mengetahui kondisi dan kegiatan serta berbagai sarana dan prasarana yang
menunjang dalam kegiatan industri kerajinan dari bahan baku kain perca di Desa

Sukamulya.
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2. Teknik Wawancara Terstruktur

Teknik wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab langsung dengan responden untuk mendapatkan
keterangan mengenai obyek yang diteliti dengan menggunakan pedoman
wawancara dan juga dalam pengumpulan datanya dibuat kuesioner yang berisi
daftar pertanyaan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai modal,
bahan mentah, tenaga kerja, sarana transportasi, pemasaran hasil produksi, dan
data lainnya dengan tujuan agar jawaban sesuai dengan kenyataan tanpa

terpengaruh oleh keinginan penelitian (subyektif).

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang telah tersedia baik
berupa monografi, dokumen-dokumen, dan lain sebagainya guna melengkapi data
primer sehubungan dengan masalah yang akan diteliti. Teknik dokumentasi ini
digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah penduduk, mata pencaharian,

luas wilayah, peta desa, serta data lainnya yang menunjang dalam penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Proses selanjutnya setelah pengumpulan data adalah analisa data. Dari data yang
diperoleh dari responden dianalisis secara kuantitatif sederhana, yaitu dibuat
distribusi frekuensinya yang dideskripsikan dalam bentuk tabel, kemudian
diperesentasikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mely G. Tan dalam
Kuntjaraningrat (1994: 252), yang mengatakan bahwa cara penggunaan data
kuantitatif yang paling sederhana adalah dalam bentuk persentase. Dari data yang

diperoleh, diklasifikasikan dan diintrpresentasikan untuk memberikan pengertian
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dari data dalam tabel yang disajikan dan selanjutnya disusun dan dianalisis
sebagai laporan hasil penelitian.

Rumus Analisis Persentase:

% =n/ N x 100 %

Keterangan:

% = persentase yang diperoleh

n = jumlah jawaban responden yang diperoleh

N = jumlah seluruh responden

100 = Konstanta (Muhammad Ali, 1985: 184)



